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Proyek Pembangunan Saluran Pembawa Air Baku Karian — Serpong merupakan proyek pembangunan
sarana pendukung dalam rangka pemenuhan kebutuhan air minum di Propinsi Banten dan DK Jakarta.
Saluran air ini mengalirkan air baku dari Bendungan Karian di Lebak Banten menuju Water Treatment Plan
yang berada di Serpong Banten. Proyek saluran air ini memiliki kompleksitas yang tinggi sehingga dalam
pel aksanaannya sangat membutuhkan perencanaan manajemen risiko yang baik agar pelaksanaan proyek
bisa berjalan dengan baik dan tidak mengalami keterlambatan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
identifikas risiko, menganalisa dampak dan respon risiko serta menyusunnya menjadi perencanaan
mangjemen risiko (Risk Manag emen Plan) sebagai dokumen pendukung dalam pel aksanaan pembangunan
saluran air baku Karian — Serpong ini. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 9 (sembilan) faktor risiko
dominan dimana faktor keterlambatan pengadaan tanah merupakan faktor risiko dengan level risiko tertingi.
Berdasarkan hasil masukan dan verifikasi para Pakar akhirnya disusun suatu dokumen Risk Management
Plan yang diharapkan bisa memberikan manfaat bagi kontraktor dalam mengelolarisiko selama pel aksanaan
proyek dan memberikan masukan kepada K ementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat untuk

pel aksanaan proyek sgjenis selanjutnya.

...... The Karian — Serpong water conveyance construction project is a project to build supporting facilitiesin
order to meet drinking water needs in Banten Province and DK Jakarta. This agueduct carries raw water
from the Karian Dam in Lebak Banten to the Water Treatment Plan in Serpong Banten. This waterway
project has a high complexity so that in itsimplementation it really requires good risk management planning
so that project implementation can run well and not experience delays. This study aimsto identify risk,
analyze the impact and risk response and compile it into a Risk Management Plan as a supporting document
in the implementation of the Karian - Serpong raw water channel construction. Based on the results of the
study, there were 9 (nine) dominant risk factors where the delay in land acquisition was the risk factor with
the highest level of risk. Based on the results of the input and verification of the Experts, a Risk
Management Plan document was finally prepared which is expected to provide benefits for contractorsin
managing risks during project implementation and provide input for the Ministry of Public Works and
Public Housing for the implementation of similar projectsin the future.
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